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Abstract 

The low mathematics learning outcomes of class III 2nd semester students at SD Negeri 2 Kanoman 

were the background for this research. This research is in the form of Classroom Action Research 

(PTK). The research was carried out based on four stages which included activities: (1) planning, 

(2) implementing actions, (3) observing, and (4) reflecting on each cycle. Class III students at 

Kanoman State Elementary School were the subjects of this research. Data collection in this research 

used interview techniques with class III teachers regarding the learning process in class, and used 

written test techniques in the form of pre-tests and post-tests to determine the learning outcomes of 

class III students at SD Negeri 2 Kanoman. The results of data analysis state that the application of 

the discovery learning model to fractions can improve student learning outcomes as evidenced by an 

increase in class averages and classical completion in each cycle. Before the action was given, the 

number of classical completeness was 45.71%, but in cycle I it increased to 57% and in cycle II it 

increased again to 79.57% 
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Abstrak 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas III semester 2 SD Negeri 2 Kanoman menjadi latar 

belakang penelitian ini dilakukan. Penelitian ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

dilaksanakan berdasarkan  empat tahapan yang meliputi kegiatan : (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan  tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi pada setiap siklus. Siswa kelas III SD Negeri 

Kanoman  menjadi subyek dalam penelitian ini. Pengumpulan data  pada penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara dengan guru kelas III terkait  bagaimana proses pembelajaran di kelas, dan 

menggunakan teknik tes tertulis  dalam bentuk pre-test dan post-test guna mengetahui hasil belajar siswa 

kelas III  SD Negeri 2 Kanoman. Hasil analisis data menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 

discovery learning pada  pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa terbukti dengan adanya 

peningkatan rata – rata kelas dan ketuntasan klasikal pada  setiap siklus. Sebelum diberikan tindakan, 

jumlah ketuntasan klasikal 45,71%,  namun pada siklus I meningkat menjadi 50% dan pada siklus II 

meningkat lagi  menjadi 79,57%.  

Kata Kunci: discovery learning, hasil belajar, matematika 

 

Pendahuluan  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa  sejak masa 

sekolah dasar, dimana pada siswa SD matematika adalah kegiatan  konkret. Siswa SD berada 

pada tahap dimana dapat berpikir secara logis mengenai  peristiwa – peristiwa yang konkret 
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dan belum dapat diajari secara definisi  sehingga banyak siswa yang menganggap matematika 

adalah mata pelajaran yang  sulit dipahami, tidak menarik, dan membosankan (Ferryka, 2018).  

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan salah satu guru di SD  Negeri Kanoman 

yaitu  Miftahul Bisri selaku guru kelas III diperoleh  bahwa hasil belajar siswa rendah 

dikarenakan beberapa siswa kurang  memperhatikan terhadap materi yang disampaikan guru 

ketika pembelajaran.  Dalam pembelajaran matematika banyak guru yang menggunakan 

metode  ceramah dimana guru yang mendominasi.   

Selain itu, pembelajaran matematika yang kurang bervariasi seperti media  yang 

digunakan, pembelajaran yang berorientasi pada buku dan kurang terkait  dengan kehidupan 

sehari – hari membuat siswa yang mengikuti pembelajaran  menjadi tidak aktif di kelas (Jambi 

et al., 2022). Hal ini menjadi tantangan bagi  guru untuk menggunakan model pembelajaran 

yang menarik agar dapat meningkatkan antusiasme siswa  dalam mengikuti pembelajaran. 

Salah satu hal yang bisa mempengaruhi meningkatnya minat belajar pada siswa yaitu model 

pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang dipilih untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa yaitu model pembelajaran discovery learning. Menurut Suryosubroto (dalam 

Putrayasa 2014) menyatakan bahwa discovery learning adalah bagian dari praktik atau 

implementasi suatu pendidikan yang meliputi metode mengajar dengan menekankan cara 

belajar yang aktif, berorientasi pada suatu proses, dapat mengarahkan dengan sendirinya dan 

reflektif. Model pembelajaran discovery learning terdapat 6 langkah yaitu, pertama adalah 

pemberian rangsangan, kedua yaitu pernyataan/ identifikasi masalah, ketiga yaitu pengumpulan 

data, keempat yaitu pengolahan data, kelima yaitu pembuktian dan tahap terakhir yaitu menarik 

simpulan. Pembelajaran discovery learning merupakan proses suatu pembelajaran yang 

memusatkan siswa untuk menemukan sendiri suatu pengetahuannya melalui percobaan atau 

dapat mengamati sendiri sehingga kegiatan pembelajaran menjadi aktif dan kreatif. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk  meneliti lebih lanjut 

“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada 

Materi Pecahan’’ 
 

Metode Penelitian  

Penelitian ini berupa penelitian tindakan. Adapun penelitian tindakan adalah  metode penelitian 

dengan tindakan yang mengembangkan keterampilan baru (Sahir, 2022). Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan Penelitian  Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang bertujuan  untuk memperbaiki proses belajar mengajar dikelas 

agar kualitas pembelajaran dan kualitas hasil belajar dapat meningkat (Azizah, 2021). Adapun 

subjek  penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Kanoman  yang berjumlah 14  siswa 

yang terdiri dari 7 laki – laki dan 7 perempuan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD 

Negeri Kanoman. Waktu penelitian dimulai bulan Agustus  sampai dengan bulan September 

2023.  

PTK dengan model Kemmis dan Mc Taggart (Hardjono, 2009) dilaksanakan berdasarkan 

empat tahapan yang meliputi kegiatan : (1)  perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi pada setiap  siklus. Tahapan dalam kegiatan ini diulang sampai 

masalah dianggap selesai (Sitorus, 2021).   

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik wawancara guru kelas III terkait 

bagaimana proses pembelajaran di kelas, dan tes evaluasi  dalam bentuk pre-test dan post-test 

guna mengetahui hasil belajar siswa kelas III  SD Negeri Kanoman. Data dianalisis dengan 

menghitung nilai rata – rata  kelas dan persentase ketuntasan belajar klasikal.  
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Hasil dan Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning 

ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan satu kali pertemuan dalam setiap  siklusnya.   

1. Siklus I  

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan materi pembelajaran  matematika berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun  soal pretest posttest dan 

membuat media yang digunakan.  

b. Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahap pelaksanaan pemberian tindakan, pembelajaran dilaksanakan  sesuai 

dengan RPP. Pemberian tindakan diterapakan pada mata pelajaran  matematika materi 

pecahan. Pada pelaksanaan tindakan, langkah – langkah tindakan yang dilakukan 

tahapan yang dilakukan yaitu peneliti  mengabsen dan mengkondisikan siswa, kegiatan 

inti menggunakan model pembelajaran discovery learning dan kegiatan penutup 

dengan menarik  kesimpulan bersama dan mengevaluasi materi.  

c. Observasi  

Pada penelitian ini dilakukan dengan mengamati data hasil belajar siswa  yang 

diperoleh pada tahap pelaksanaan.  

d. Refleksi  

Tahap refleksi merupakan tahap mengevaluasi tindakan yang sudah  dilaksanakan. 

Tingkat keberhasilan tindakan pada tahap ini dapat dilihat  dari tes evaluasi berupa soal 

posttest. Berdasarkan tes evaluasi yang  diberikan, diperoleh data hasil belajar siswa. 

Berdasarkan data yang  didapatkan penelitian akan dilanjutkan ke siklus II.  

 

2. Siklus II  

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan di siklus II, peneliti membuat RPP dengan  melakukan 

pengembangan yang dianggap belum optimal dilaksanakan  pada siklus I.  

 b. Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan tindakan pada siklus II sama seperti siklus I namun ada  beberapa 

perbaikan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Perbaikan  dilakukan agar tindakan 

pada siklus II dapat berjalan secara optimal. 

        c. Observasi  

Observasi siklus II dilakukan dengan membandingkan data hasil tes  evaluasi siklus I.   

  d. Refleksi  

Jika data hasil tes evaluasi pada siklus I baik, maka hasil tes evaluasi pada  siklus II 

diharapkan meningkat dan lebih baik dari siklus I. Jika hasil tes  evaluasi siklus II tidak 

mengalami peningkatan maka penelitian akan  dilanjutkan ke siklus II. Dikarenakan 

pada siklus II hasil tes evaluasi  meningkat maka penelitian dilakukan sampai siklus II.  
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Pada awal pelaksanaan penelitian dilakukan pre-test yang diikuti oleh 14  siswa kelas 

III SD Negeri Kanoman untuk mengetahui hasil belajar siswa  yang dilihat dari rata – rata kelas 

dan persentase ketuntasan klasikal. Berdasarkan  hasil pre-test, banyak siswa yang mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM)  yaitu 5 siswa (35,71%) dan siswa yang tidak mencapai 

nilai KKM sebanyak 9  siswa (64,29%) dengan nilai rata – rata kelas sebesar 57%.   

Rata – rata kelas dan persentase ketuntasan klasikal pada setiap siklus dapat  ditunjukkan pada 

tabel berikut :  

Tindakan Rata-rata Ketuntasan 

Pra Siklus 61,27 45,71% 

Siklus I 68,27 50% 

Siklus II 78,53 79, 57% 

Tabel 1. Rata – rata dan ketuntasan klasikal pada setiap siklus  

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil belajar siswa meningkat pada siklus I  dan siklus 

II. Pada siklus I rata – rata kelas adalah 68,27, dengan 50% siswa telah mencapai ketuntasan 

belajar. Dari 14 siswa, 7 siswa atau 50% mencapai  ketuntasan, sedangkan 7 siswa lainnya 

belum mencapai ketuntasan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dinyatakan bahwa hasil 

belajar  siswa pada pembelajaran matematika pecahan dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning  pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan 

yaitu  mencapai persentase ketuntasan klasikal sekurang – kurangnya. Dikarenakan  ketuntasan 

klasikal siswa sebesar 50% maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus  II.  

Berdasarkan rata – rata kelas di tabel 1, pada siklus II dapat dikatakan  bahwa sebesar 

79,57% siswa mengalami ketuntasan belajar dengan rata – rata  kelas 78,57. Dari 14 siswa, 11 

siswa dikategorikan tuntas sedangkan 4 siswa belum tuntas.  

Hasil belajar siswa pada matematika pecahan dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning telah mencapai indikator keberhasilan yang telah  ditetapkan. 

Ketuntasan belajar siswa sebesar 79,57%, dimana siswa mampu  mencapai ketuntasan belajar 

klasikal yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas III SD  Negeri 

Kanoman, penggunaan model pembelajaran discovery learning pecahan dapat  meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan rata – rata hasil  belajar siswa yang meningkat 

pada setiap siklusnya, yaitu pada siklus I mencapai 68,27 

dan pada siklus II meningkat menjadi 78,53. Persentase ketuntasan siswa  juga mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Pada tahap sebelum tindakan, jumlah ketuntasan hanya 

47,71%, namun pada siklus I meningkat menjadi 50% dan pada siklus II meningkat lagi 

menjadi 78,57%.  
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